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Abstrak 

Perkembangan financial technology (fintech) memberikan dampak signifikan terhadap dunia 
akuntansi dan sistem keuangan digital. Namun, pemahaman siswa sekolah menengah mengenai penerapan 
fintech dalam akuntansi masih relatif rendah. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa jurusan akuntansi di SMA Negeri 13 Medan terkait konsep akuntansi 
berbasis fintech, penggunaan aplikasi pembayaran digital, pencatatan transaksi elektronik, serta 
pengelolaan keuangan digital. Metode pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi, pelatihan, simulasi 
penggunaan aplikasi fintech, dan evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman siswa sebesar 85% setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, siswa mampu 
memahami proses pencatatan transaksi digital dan penggunaan aplikasi keuangan berbasis teknologi. 
Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam meningkatkan literasi keuangan digital dan kesiapan siswa 
menghadapi perkembangan teknologi di bidang akuntansi.  
 
Kata kunci: akuntansi digital, fintech, keuangan digital, literasi keuangan, siswa 
 

Abstract 
The development of financial technology (fintech) has significantly impacted the accounting field 

and digital financial systems. However, high school students’ understanding of fintech-based accounting 
remains relatively low. This community service activity aimed to improve the understanding of accounting 
students at SMA Negeri 13 Medan regarding fintech-based accounting concepts, digital payment 
applications, electronic transaction recording, and digital financial management. The implementation 
methods included socialization, training, fintech application simulations, and evaluations through pre-tests 
and post-tests. The results showed an 85% increase in students’ understanding after participating in the 
training. In addition, students were able to understand digital transaction recording processes and the use of 
technology-based financial applications. This activity positively contributed to improving digital financial 
literacy and students’ readiness to face technological developments in accounting. 
 
Keywords: digital accounting, digital finance, financial literacy, fintech, students 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah membawa perubahan besar dalam sistem keuangan dan 
akuntansi. Financial technology atau fintech menjadi salah satu inovasi yang berkembang pesat 
dalam dunia bisnis dan pendidikan. Fintech memungkinkan proses transaksi keuangan 
dilakukan secara cepat, efisien, dan berbasis teknologi digital. 

Siswa jurusan akuntansi di tingkat sekolah menengah perlu memahami perkembangan 
fintech karena teknologi tersebut telah digunakan secara luas dalam transaksi bisnis modern. 
Namun, berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 13 Medan, sebagian besar siswa masih 
memiliki keterbatasan pemahaman mengenai penggunaan aplikasi keuangan digital dan 
pencatatan transaksi berbasis teknologi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengenalan 
mengenai konsep akuntansi berbasis fintech kepada siswa jurusan akuntansi. Selain itu, 
kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan literasi digital, keterampilan penggunaan aplikasi 
keuangan digital, dan kesiapan siswa menghadapi perkembangan dunia kerja berbasis 
teknologi.  
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Transformasi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk 
sistem keuangan dan praktik akuntansi. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah 
berkembangnya financial technology (fintech), yaitu inovasi layanan keuangan yang 
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi transaksi, akses layanan 
keuangan, dan pengelolaan informasi keuangan. Perkembangan fintech di Indonesia 
menunjukkan tren yang sangat pesat seiring meningkatnya penggunaan internet, telepon pintar, 
serta berbagai platform pembayaran digital seperti dompet elektronik (e-wallet), mobile 
banking, dan aplikasi keuangan lainnya. Kehadiran fintech tidak hanya mengubah perilaku 
masyarakat dalam bertransaksi, tetapi juga memengaruhi proses pencatatan, pelaporan, dan 
pengelolaan informasi akuntansi pada berbagai organisasi dan pelaku usaha (Firmansyah & 
Anwar, 2024). 

Dalam bidang akuntansi, pemanfaatan fintech memungkinkan pencatatan transaksi 
dilakukan secara real-time, lebih akurat, dan terintegrasi dengan sistem informasi keuangan 
digital. Oleh karena itu, kompetensi akuntansi saat ini tidak lagi hanya berfokus pada pencatatan 
manual, tetapi juga menuntut kemampuan memahami teknologi keuangan digital yang 
digunakan dalam praktik bisnis modern. Menurut Suryanto et al. (2023), integrasi teknologi 
digital dalam pembelajaran akuntansi menjadi kebutuhan penting untuk mempersiapkan 
sumber daya manusia yang mampu beradaptasi dengan era ekonomi digital. Selain itu, literasi 
keuangan digital menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki generasi muda agar mampu 
menggunakan layanan keuangan digital secara bijak, aman, dan produktif (OECD, 2023). 

Meskipun penggunaan fintech semakin luas di masyarakat, tingkat pemahaman pelajar 
terhadap konsep keuangan digital dan penerapannya dalam akuntansi masih relatif beragam. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa siswa sekolah menengah umumnya telah mengenal 
aplikasi pembayaran digital, namun belum memahami mekanisme pencatatan transaksi, 
pengelolaan data keuangan digital, serta implikasinya terhadap sistem akuntansi (Prasetyo & 
Nugroho, 2022; Hidayat et al., 2024). Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan kesenjangan 
antara kompetensi yang dimiliki siswa dengan kebutuhan dunia kerja yang semakin 
terdigitalisasi. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru mata pelajaran akuntansi di 
SMA Negeri 13 Medan, ditemukan bahwa sebagian besar siswa telah menggunakan aplikasi 
pembayaran digital dalam kehidupan sehari-hari, namun pemahaman mereka mengenai 
hubungan antara fintech dan proses akuntansi masih terbatas. Dari 30 siswa yang menjadi 
peserta kegiatan, hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya 40% siswa memahami konsep 
fintech secara umum, 45% memahami pencatatan transaksi digital, 50% memahami 
penggunaan aplikasi keuangan digital, dan 42% memiliki pemahaman mengenai literasi 
keuangan digital. Data awal tersebut mengindikasikan bahwa siswa masih membutuhkan 
penguatan kompetensi terkait pemanfaatan teknologi keuangan dalam bidang akuntansi. 

Sebagai sekolah yang memiliki jurusan akuntansi, SMA Negeri 13 Medan perlu 
membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan perkembangan 
dunia usaha dan industri. Pembelajaran akuntansi yang terintegrasi dengan teknologi digital 
diharapkan dapat meningkatkan kesiapan siswa menghadapi tuntutan dunia kerja maupun 
pendidikan tinggi. Melalui pemahaman yang baik mengenai fintech, siswa tidak hanya mampu 
menggunakan aplikasi keuangan digital, tetapi juga memahami proses pencatatan transaksi 
elektronik, pengelolaan data keuangan, serta pengambilan keputusan berbasis informasi 
keuangan digital. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi, pelatihan, dan simulasi penggunaan aplikasi fintech 
kepada siswa jurusan akuntansi SMA Negeri 13 Medan. Kegiatan ini bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep akuntansi berbasis fintech, meningkatkan 
literasi keuangan digital, serta membekali siswa dengan keterampilan praktis yang mendukung 
kesiapan mereka menghadapi perkembangan teknologi dalam bidang akuntansi dan keuangan. 
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam mendukung 
peningkatan kualitas pendidikan akuntansi yang selaras dengan kebutuhan era digital. 
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2. METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada siswa Jurusan Akuntansi 

SMA Negeri 13 Medan dengan jumlah peserta sebanyak 30 siswa. Kegiatan dirancang 
menggunakan pendekatan partisipatif melalui tahapan observasi, sosialisasi, pelatihan, simulasi 
praktik, pendampingan, dan evaluasi. Pendekatan ini dipilih agar peserta tidak hanya 
memperoleh pemahaman teoritis mengenai financial technology (fintech), tetapi juga mampu 
mengimplementasikan penggunaan aplikasi keuangan digital dalam konteks akuntansi 
sederhana. 

 
2.1 Tahap Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan guru mata 
pelajaran akuntansi untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa terkait fintech dan 
akuntansi digital. Kegiatan observasi dilaksanakan satu minggu sebelum pelaksanaan pelatihan. 
Selain wawancara, tim pengabdian juga memberikan pre-test kepada seluruh peserta untuk 
memperoleh gambaran awal mengenai pengetahuan siswa terkait: 

1. Konsep dasar fintech. 
2. Jenis-jenis layanan fintech. 
3. Pencatatan transaksi digital. 
4. Penggunaan aplikasi pembayaran digital. 
5. Literasi keuangan digital. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah menggunakan aplikasi 
pembayaran digital dalam kehidupan sehari-hari, namun belum memahami proses pencatatan 
transaksi digital dan keterkaitannya dengan sistem akuntansi. 

 
2.2 Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilaksanakan selama 60 menit melalui metode ceramah interaktif dan 
diskusi. Materi yang diberikan meliputi: 

1. Perkembangan fintech di Indonesia. 
2. Peran fintech dalam dunia usaha dan akuntansi. 
3. Jenis-jenis fintech yang umum digunakan. 
4. Risiko dan keamanan transaksi digital. 
5. Peluang karier akuntansi pada era digital. 

Pada tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi dan menyampaikan pengalaman 
mereka dalam menggunakan aplikasi pembayaran digital. 
 
2.3 Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan dilaksanakan selama 120 menit menggunakan metode demonstrasi dan 
praktik langsung. Tim pengabdian memperkenalkan beberapa aplikasi fintech yang umum 
digunakan masyarakat Indonesia, yaitu: 

• DANA 
• OVO 
• GoPay 
• QRIS Mobile Banking 

 
Materi pelatihan mencakup: 

1. Prosedur transaksi pembayaran digital. 
2. Pembuatan bukti transaksi elektronik. 
3. Pengelompokan transaksi penerimaan dan pengeluaran. 
4. Pencatatan transaksi digital ke dalam jurnal sederhana. 
5. Penyusunan laporan keuangan sederhana berbasis transaksi elektronik. 

 
Melalui pelatihan ini peserta memperoleh pemahaman mengenai bagaimana transaksi digital 
yang dilakukan melalui aplikasi fintech dapat diidentifikasi, diklasifikasikan, dan dicatat dalam 
sistem akuntansi. 
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2.4 Tahap Simulasi dan Pendampingan 
Tahap simulasi dilaksanakan selama 90 menit dengan menggunakan studi kasus 

transaksi usaha sederhana. Peserta dibagi menjadi beberapa kelompok yang masing-masing 
diminta melakukan simulasi transaksi pembelian, penjualan, dan pembayaran menggunakan 
aplikasi fintech. 

Selama kegiatan simulasi, tim pengabdian memberikan pendampingan secara langsung 
kepada setiap kelompok untuk memastikan peserta memahami proses: 

1. Pelaksanaan transaksi digital. 
2. Verifikasi bukti transaksi elektronik. 
3. Pencatatan jurnal transaksi. 
4. Rekapitulasi transaksi digital. 
5. Penyusunan laporan keuangan sederhana. 

Pendampingan dilakukan melalui metode coaching dan konsultasi individual sehingga setiap 
peserta memperoleh kesempatan untuk bertanya dan menyelesaikan permasalahan yang 
dihadapi selama praktik. 
 
2.5 Tahap Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk 
mengukur peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan. Instrumen evaluasi 
terdiri atas 20 pertanyaan pilihan ganda yang dikembangkan berdasarkan empat indikator 
utama, yaitu: 
 

Tabel 1. Tahap Evaluasi 

Indikator Jumlah Soal 

Pemahaman konsep fintech 5 

Pencatatan transaksi digital 5 

Penggunaan aplikasi keuangan digital 5 

Literasi keuangan digital 5 

Total 20 

 
Setiap jawaban benar diberikan skor 5 dan jawaban salah diberikan skor 0, sehingga skor 
maksimum yang dapat diperoleh peserta adalah 100. 
Persentase tingkat pemahaman dihitung menggunakan rumus: 
 
Tingkat Pemahaman (%) = (Skor yang Diperoleh / Skor Maksimum) × 100 
 
Keberhasilan program ditentukan berdasarkan peningkatan nilai rata-rata peserta antara hasil 
pre-test dan post-test. Selain evaluasi kuantitatif, tim juga melakukan observasi terhadap 
partisipasi peserta selama pelatihan dan simulasi untuk memperoleh umpan balik mengenai 
efektivitas kegiatan. 
 
2.6 Analisis Data 

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif menggunakan 
persentase untuk melihat peningkatan pemahaman peserta pada setiap indikator. Hasil analisis 
kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan grafik sehingga dapat menggambarkan perubahan 
tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan akuntansi berbasis fintech. 
Total durasi kegiatan pengabdian adalah 360 menit atau satu hari pelaksanaan penuh. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: 
1. Identifikasi kebutuhan dan observasi awal. 
2. Sosialisasi mengenai konsep fintech dan akuntansi digital. 
3. Pelatihan penggunaan aplikasi pembayaran digital dan pencatatan transaksi elektronik. 
4. Simulasi transaksi digital berbasis fintech. 
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5. Evaluasi hasil kegiatan melalui pre-test dan post-test. 
 

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahapan Aktivitas Durasi 

Observasi Identifikasi kebutuhan dan pre-test 60 menit 

Sosialisasi Penyampaian materi fintech 60 menit 

Pelatihan Demonstrasi dan praktik aplikasi fintech 120 menit 

Simulasi dan Pendampingan Praktik transaksi dan pencatatan digital 90 menit 

Evaluasi Post-test dan umpan balik peserta 30 menit 

 
Peserta kegiatan terdiri dari 30 siswa jurusan akuntansi SMA Negeri 13 Medan. Evaluasi 
dilakukan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah pelatihan. 
 

Tabel 3. Tahapan Kegiatan Pengabdian 
Tahapan Aktivitas Peserta Output 
Observasi Identifikasi 

kebutuhan siswa 
Tim dan siswa Data awal 

Sosialisasi Pengenalan fintech 30 siswa Pemahaman konsep 
Pelatihan Praktik aplikasi 

fintech 
30 siswa Keterampilan digital 

Evaluasi Pre-test dan post-
test 

30 siswa Hasil evaluasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Grafik Peningkatan Pemahaman Akuntansi Berbasis Fintech 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari siswa 
jurusan akuntansi SMA Negeri 13 Medan. Pada tahap awal, sebagian besar siswa hanya 
memahami konsep dasar akuntansi manual dan belum familiar dengan aplikasi fintech. 
Melalui kegiatan pelatihan dan simulasi, siswa diperkenalkan pada berbagai aplikasi 
pembayaran digital, pencatatan transaksi elektronik, serta pengelolaan laporan keuangan 
sederhana berbasis aplikasi digital. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada 
pemahaman siswa terkait penggunaan teknologi keuangan dalam bidang akuntansi. 
 
3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada siswa Jurusan Akuntansi 
SMA Negeri 13 Medan yang berjumlah 30 peserta. Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa 
tahapan, yaitu observasi awal, sosialisasi, pelatihan penggunaan aplikasi fintech, simulasi 
pencatatan transaksi digital, pendampingan, dan evaluasi. Seluruh rangkaian kegiatan 
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berlangsung secara interaktif dengan melibatkan peserta secara aktif dalam proses diskusi 
maupun praktik penggunaan aplikasi keuangan digital. 

Pada tahap observasi awal ditemukan bahwa sebagian besar siswa telah mengenal 
aplikasi pembayaran digital seperti DANA, OVO, GoPay, dan QRIS sebagai alat transaksi sehari-
hari. Namun demikian, siswa belum memahami bagaimana transaksi digital tersebut dicatat 
dalam sistem akuntansi maupun bagaimana data transaksi dapat digunakan dalam penyusunan 
laporan keuangan. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan teknologi 
keuangan dan pemahaman akuntansi digital yang dimiliki siswa. 

Tahap sosialisasi difokuskan pada pemberian pemahaman mengenai perkembangan 
fintech, jenis-jenis layanan fintech, manfaat penggunaan teknologi keuangan, serta peluang 
penerapan fintech dalam bidang akuntansi. Selama sesi berlangsung, peserta menunjukkan 
antusiasme yang tinggi yang ditandai dengan banyaknya pertanyaan terkait keamanan transaksi 
digital, penggunaan QRIS, serta peluang kerja di bidang akuntansi digital. 

Selanjutnya, pada tahap pelatihan dan simulasi, peserta diberikan kesempatan untuk 
melakukan praktik penggunaan aplikasi fintech serta melakukan pencatatan transaksi digital 
sederhana berdasarkan studi kasus yang telah disiapkan oleh tim pengabdian. Pendekatan 
pembelajaran berbasis praktik ini memberikan pengalaman langsung kepada peserta sehingga 
mereka dapat memahami hubungan antara transaksi digital dan proses pencatatan akuntansi. 

 
3.2 Hasil Evaluasi Pemahaman Siswa 

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang diberikan 
sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman pada seluruh indikator yang diukur sebagaimana disajikan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Evaluasi Pemahaman Siswa 

Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan 

Pemahaman fintech 40% 82% 42% 

Pencatatan transaksi digital 45% 88% 43% 

Penggunaan aplikasi keuangan 50% 90% 40% 

Literasi keuangan digital 42% 85% 43% 

 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah peserta mengikuti kegiatan pelatihan. Sebelum pelaksanaan kegiatan, tingkat 
pemahaman peserta berada pada rentang 40%–50%. Setelah kegiatan selesai, tingkat 
pemahaman meningkat menjadi 82%–90%. 

Peningkatan terbesar terjadi pada indikator pencatatan transaksi digital dan literasi 
keuangan digital dengan kenaikan masing-masing sebesar 43%. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
materi pelatihan yang diberikan berhasil menjawab kebutuhan utama peserta yang sebelumnya 
masih mengalami kesulitan dalam memahami proses pencatatan transaksi elektronik serta 
pengelolaan keuangan digital. Sementara itu, indikator penggunaan aplikasi keuangan 
memperoleh nilai post-test tertinggi yaitu sebesar 90%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran berbasis praktik langsung sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan 
penggunaan teknologi keuangan pada siswa. 
 
3.3 Analisis Peningkatan Pemahaman Peserta 

Peningkatan pemahaman siswa tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung selama 
pelaksanaan kegiatan. Pertama, penggunaan metode demonstrasi dan simulasi memungkinkan 
peserta memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Peserta tidak hanya menerima materi 
secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan penggunaan aplikasi fintech dan pencatatan transaksi 
digital. 

Kedua, penggunaan studi kasus yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa 
membuat materi lebih mudah dipahami. Contohnya, simulasi transaksi menggunakan QRIS dan 
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dompet digital merupakan aktivitas yang sering dilakukan peserta sehingga mereka dapat 
menghubungkan konsep akuntansi dengan pengalaman nyata. 

Ketiga, adanya pendampingan selama kegiatan praktik memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk memperoleh umpan balik secara langsung dari tim pengabdian. Pendampingan ini 
membantu peserta mengatasi kesulitan dalam memahami prosedur transaksi digital maupun 
pencatatan akuntansi sederhana. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi antara sosialisasi, pelatihan praktik, dan 
pendampingan merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi keuangan digital 
siswa. 

 
3.4 Pembahasan Hasil Kegiatan 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Hidayat et al. (2024) yang menyatakan 
bahwa pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan pemahaman peserta terhadap 
penggunaan teknologi keuangan digital secara signifikan. Melalui keterlibatan langsung dalam 
proses pembelajaran, peserta lebih mudah memahami konsep yang sebelumnya dianggap 
abstrak. 

Temuan penelitian ini juga mendukung hasil studi Prasetyo dan Nugroho (2022) yang 
menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran akuntansi mampu 
meningkatkan kompetensi siswa dalam memahami pencatatan transaksi elektronik dan sistem 
informasi akuntansi. 

Selain itu, peningkatan literasi keuangan digital yang diperoleh peserta menunjukkan 
bahwa kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam mendukung program peningkatan literasi 
keuangan yang dicanangkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Literasi keuangan digital 
menjadi kompetensi penting bagi generasi muda karena penggunaan layanan keuangan berbasis 
teknologi terus meningkat setiap tahunnya. 

Dibandingkan dengan beberapa program pengabdian serupa yang hanya berfokus pada 
pengenalan fintech, kegiatan ini memiliki keunggulan karena mengintegrasikan aspek 
penggunaan aplikasi fintech dengan proses pencatatan akuntansi digital. Dengan demikian, 
peserta tidak hanya memahami cara menggunakan teknologi keuangan, tetapi juga memahami 
implikasinya terhadap proses akuntansi dan pelaporan keuangan. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengenalan akuntansi berbasis fintech dapat 
menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang relevan untuk mempersiapkan siswa 
menghadapi kebutuhan dunia kerja pada era transformasi digital. Kompetensi yang diperoleh 
siswa selama kegiatan diharapkan dapat menjadi bekal dalam melanjutkan pendidikan maupun 
memasuki lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi. 

 
3.5 Dokumentasi Kegiatan 

Sebagai bukti pelaksanaan kegiatan, dokumentasi kegiatan perlu disajikan dalam bentuk 
foto pada setiap tahapan kegiatan. Dokumentasi yang disarankan meliputi: 

Selain itu, grafik hasil evaluasi yang saat ini telah disajikan perlu dirujuk secara eksplisit 
dalam naskah sebagai berikut: 
"Gambar 1 menunjukkan peningkatan pemahaman siswa pada seluruh indikator setelah 
mengikuti pelatihan akuntansi berbasis fintech. Peningkatan paling tinggi terjadi pada indikator 
pencatatan transaksi digital dan literasi keuangan digital, sedangkan nilai capaian tertinggi 
diperoleh pada indikator penggunaan aplikasi keuangan digital sebesar 90%." 

Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan minat terhadap pembelajaran berbasis 
teknologi. Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis yang membantu siswa memahami 
implementasi fintech dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. 
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Gambar 2. Sosialisasi Akuntansi Berbasis Fintech kepada Siswa SMA Negeri 13 Medan 

 

 
Gambar 3. Pelatihan Penggunaan Aplikasi Fintech 

 
Tabel 5. Hasil Evaluasi Pemahaman Siswa 

Indikator Sebelum Sesudah 
Pemahaman fintech 40% 82% 
Pencatatan transaksi digital 45% 88% 
Penggunaan aplikasi 
keuangan 

50% 90% 

Literasi keuangan digital 42% 85% 

4. KESIMPULAN 

 Pengenalan akuntansi berbasis fintech kepada siswa jurusan akuntansi di SMA Negeri 13 
Medan berhasil meningkatkan pemahaman siswa mengenai teknologi keuangan digital dan 
penerapannya dalam bidang akuntansi. Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif 
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terhadap literasi digital siswa, keterampilan penggunaan aplikasi keuangan, dan kesiapan 
menghadapi perkembangan dunia kerja berbasis teknologi. Implementasi pelatihan berbasis 
praktik juga terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep fintech 
dan akuntansi digital. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pengenalan akuntansi berbasis fintech 
kepada siswa Jurusan Akuntansi SMA Negeri 13 Medan telah berhasil mencapai tujuan yang 
ditetapkan, yaitu meningkatkan pemahaman siswa mengenai financial technology (fintech), 
pencatatan transaksi digital, penggunaan aplikasi keuangan digital, dan literasi keuangan digital. 
Melalui rangkaian kegiatan yang terdiri atas sosialisasi, pelatihan, simulasi, dan pendampingan, 
peserta memperoleh pengalaman belajar yang bersifat teoritis sekaligus praktis mengenai 
penerapan teknologi keuangan dalam bidang akuntansi. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pada seluruh indikator 
yang diukur. Pemahaman siswa mengenai fintech meningkat dari 40% menjadi 82%, pencatatan 
transaksi digital meningkat dari 45% menjadi 88%, penggunaan aplikasi keuangan meningkat 
dari 50% menjadi 90%, sedangkan literasi keuangan digital meningkat dari 42% menjadi 85%. 
Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator pencatatan transaksi digital dan literasi keuangan 
digital dengan kenaikan masing-masing sebesar 43%, sementara capaian akhir tertinggi 
diperoleh pada indikator penggunaan aplikasi keuangan digital sebesar 90%. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik dan 
simulasi penggunaan aplikasi fintech efektif dalam meningkatkan kompetensi siswa pada era 
digital. Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan keterampilan praktis 
yang mendukung kesiapan siswa menghadapi perkembangan teknologi dalam dunia kerja 
maupun pendidikan lanjutan di bidang akuntansi dan keuangan. 

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar sekolah melaksanakan program pelatihan 
lanjutan yang lebih spesifik mengenai penggunaan aplikasi akuntansi digital, seperti Accurate, 
MYOB, dan aplikasi berbasis cloud accounting. Selain itu, kegiatan pengabdian berikutnya dapat 
dikembangkan dengan memperkenalkan sistem pembayaran digital yang lebih beragam, 
teknologi QRIS, digital banking, serta integrasi fintech dengan sistem informasi akuntansi. 
Program pendampingan yang berkelanjutan juga diperlukan agar siswa mampu 
mengimplementasikan kompetensi yang telah diperoleh dalam kegiatan pembelajaran maupun 
praktik kewirausahaan berbasis digital. 

Dengan demikian, kegiatan pengenalan akuntansi berbasis fintech tidak hanya 
berkontribusi terhadap peningkatan literasi keuangan digital siswa, tetapi juga mendukung 
penguatan kompetensi akuntansi yang relevan dengan kebutuhan dunia usaha dan industri pada 
era transformasi digital. 
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